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IMPLEMENTASI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

(MSDM) PEMBIMBING IBADAH HAJI

2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia (M SDM)

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) menurut isldalah semua
kegiatan yang mengatur sumber daya manusia untmandaatkan beribadah
kepada Allah bukan untuk yang lainnya. Dengan aalaaga menerima amanah
dari Allah maka kemampuan yang dimiliki akan dikatkan dan dilakukan
dalam rangka menjalankan amanah yang diemban.\@if@f akan tercermin dari
sumber daya manusia islami yang baik iagatdiq, amanah, fatonatantablig.
Keempat sifat ini adalah tolak ukur yang riil untmengukur keunggulan sumber
daya manusia islami. Semua sifat dan keadaan vead) tentunya tidak akan ada
dengan sendirinya melainkan harus dengan usaha samgguh-sungguh dan
kesabaran yang luasiasa. Sebagaimana firman Allah SWT dan Hadist Nabi
Muhammad SAW:

a. Firman Allah SWT Q.S. Ash Shaff ayat 4

&0 LA Lo OHN ¢76 AP oS O RO
corNABO  OQYHNF-ONIAR OVx HADPEHNIOORO
&S ACEACOIOOL IO O O &€ 1€ Vo k OR XI@D

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperajgadiNya dalam

barisan yang teratur seakan-akan mereka sepertitusuzangunan yang
tersusun kokoh”(Q.S. Ash Shaff ayat 4).

22



Berdasarkan Q.S. Ash-Shaff ayat 4 Allah menjelaskangenai
konsep-konsep manajemen dalam berorganisasi, bekagm sebuah barisan
yang teratur dan kokoh, bahwa Allah SWT menyukakmmn yang berjuang
dalam sebuah bangunan yang kokoh. Ciri dari banmgyaag kokoh adalah
seluruh komponen di dalamnya saling menguatkan dathgan yang lain.
Dapat dirinci, bahwa soliditas organisasi memilija ciri, yaitu: masing-
masing komponen didalamnya bisa menguatkan satgadelyang lain,
bersinergi dalam bekerja serta memiliki program gygelas, termasuk
pembagian pelaksanaan program (pembagian potensi pdgnanfaatan
kemampuan). Dalam hal ini, diperlukan adanya kegepadi dalam
penempatan orang. Siapa yang harus jadi tiangefenatap dan sebagainya.

b. Firman Allah SWT Q.S. Ar-Raad ayat 11

ErF0ONEE 98 €COEHOEIORD oo A0 3= PR
JEBE&QNO0O> AN o 98 BH-OJ€OEHOOEORO 00 #QRAO
rd
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan seskatum sehingga
merekamengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri’(Q.S- Ar
Raad ayat 11).

Maksud dari Q.S. Ar-Raad ayat 11 bahwa bekerjaskdemn cerdas
adalah yang utama, untuk itu tidaklah heran jikkamdeetos kerja tidaklah
jauh beda antara etos kerja orang islam dengankeigas nonislam, yang
membedakannya hanyalah pada pemikiran dan penengparBahkan
semangat kerja orang nonmuslim ada yang melebdtmgoislam, oleh karena
itulah iman seorang muslim penting untuk dijadikaacuannya

(adieenilmu.blogspot.com).
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Dalil-dalil tersebut menjelaskan bahwa untuk betlzegara terencana
yang disenangi Allah SWT dan untuk mengoptimalkamizer daya yang ada
serta berlaku adil dibutuhkan suatu keahlian dalengelolaannya.
Manajemen organisasi berada dalam sebuah barisentgeatur dan kokoh
seperti halnya sebuah bangunan yang kokoh yaiturutelkomponen di
dalamnya saling menguatkan satu dengan yang laotifkdi usaha dan kerja

keras dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

. Hadits Nabi Muhammad SAW

e Hde Ja syl ol e il Dl atie ) de O e KK 61 &K

“Kalian semua adalah pemimpin dan kamu semua akemabggungjawab
terhadap apa yang kamu pimpin. Seorang pemerintdalaa pemimpin
manusia dan dia akan bertanggungjawab terhadapatiga’(H.R. Bukhori).

. Hadits Nabi Muhammad SAW

8 8 A2\ Hlaiila A0 Gl Ve 5 ol g o d g 06 106 4 8 st 4 ol 20

Lol ol Al e ) 5N 8L 13 J6 el
“Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah SAW Isabda: Apabila
amanah telah disia-siakan, maka tunggulah kehanuwa. Sababat
bertanya: bagaimana menyia-nyiakannya? Rasulullagnjawab: Apabila
suatu jabatan diserahkan kepada orang-orang yangabuahlinya maka
tunggulah saat kehancurannya’(H.R. Bukhori).

Berdasarkan hadits tersebut bahwa manusia adadaangepemimpin
dan harus bertanggung jawab dengan kepemimpinarsggperti halnya
seorang pembimbing yang membimbing jama’ah. Dalanampatkan tenaga
kerja atau petugas pembimbing hendaknya disesualksmgan bakat dan
kemampuan atau keahlian yang dimilikinya agar seyang diharapkan akan

tercapai. Penempatan seseorang sesuai denganakeghlimerupakan salah

satu karakteristik profesionalisme Islam.

24



Pada intinya manajemen sumber daya manusia (MSD&Hurat islam
tetap mengacu pada pencapaian kesejahteraan yadigodioleh Allah, tuhan
semesta alam, bagaimanapun caranya. Memiliki tatalk manajemen yang
kokoh, memerlukan kecermatan dalam menganalisa ndamentukan kualitas
sumber daya manusia yang diperlukan dalam penempgmisisi kerja sesuai
dengan keahlian dan bakat yang dimiliki.

Secara umum manajemen sumber daya manusia (MSDMiurote
Malayu (2005:10) adalah suatu bidang ilmu atau gang khusus mempelajari
atau mengatur hubungan dan peranan manusia dalgamisasi atau instansi
perusahaan. Manajemen sumber daya manusia (MSDilphadagian dari
manajemen dan lebih memfokuskan mengenai penggberanan manusia dalam
mewujudkan tujuan yang efektif dan efisien secataral.

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah ilmau atara
bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber(idsgma kerja) yang
dimiliki oleh individu secara efisien dan efektiér&a dapat digunakan secara
maksimal sehingga tercapai tujuagodl) bersama perusahaan, karyawan dan
masyarakat menjadi maksimal. Manajemen sumber dagausia (MSDM)
didasari pada suatu konsep bahwa setiap karyawaahachanusia, bukan mesin
dan bukan semata-mata menjadi sumber daya bigtps/jd.wikipedia.org/wiki/)

Agar pengertian manajemen sumber daya manusia (MSBih jelas,
maka di bawah ini dirumuskan dan dikutip definiang dikemukakan oleh para
ahli :

1. Mangkuprawira, (2004:5) Manajemen sumber daya man(dSDM)
merupakan penerapan pendekatan sumber daya m&8i8), dimana
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secara bersama-sama terdapat dua tujuan yangdiggipai, yaitu untuk

sebuah perusahaan dan karyawan, yang keduanyadigedt dipisahkan

dalam kesatuan kebersamaan yang utuh.

2. Malayu S.P Hasibuan (2005.10) Manajemen sumber dagausia
(MSDM) adalah ilmu dan seni yang mengatur huburdgm peran tenaga
kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudhyjaan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat.

3. Agus Tulus (1996:3) memiliki pandangan bahwa manajesumber daya
manusia (MSDM) adalah perencanaan, pengarahamnpategawasan atas
pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasiintggnasian,
pemeliharaan dan pemutusan hubungan tenaga kegamenaksud untuk
membantu mencapai tujuan perusahaan, individu Gesyanakat.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaggang jawab
manajemen sumber daya manusia (MSDM) mempunyangeraenting untuk
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Manajenuember daya manusia
(MSDM) merupakan suatu pengakuan terhadap pentsngngur manusia sebagai
sumber daya yang cukup potensial dan sangat meéwentialam suatu organisasi,
dan perlu terus dikembangkan sehingga mampu mekabekontribusi yang
maksimal bagi organisasi maupun bagi pengembanganyad Manajemen
sumber daya manusia ini mempunyai kekhususan dibgkah dengan
manajemen secara umum atau sumber daya lainnyangkarang dimanage
manusia, sehingga kegagalan atau keberhasilan sutalga manusia ini akan
memiliki dampak sangat luas.

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalamagsekegiatan
organisasi, karena manusia adalah faktor produlsigydapat mengelola
organisasi termasuk manusia itu sendiri, sehinggausia menjadi perencana,
pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisaguan organisasi ini tidak

dapat mungkin terwujud tanpa peran aktif dari ks meskipun perusahaan

memiliki faktor produksi lainnya dengan baik, seperodal yang besar, mesin
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yang canggih, dan lain-lain. Dengan demikian, fokagan manajemen sumber
daya manusia (MSDM) adalah masalah tenaga kerjasregang diatur menurut
urutan fungsi-fungsinya, agar efektif dan efisiaadh mewujudkan tujuan-tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) akan terusebdrang sesuai
kemajuan peradaban dan teknologi. Persaingan yataj @i antara perusahaan
akan semakin mendorong peningkatan kualitas kanyayeauntuk menghadapai
tantangan-tantangan dan tuntutan daya saing prodwtkang dan jasa yang
dihasilkan. Karena sumber daya manusia berperatingedan dominan dalam
manajemen bagi terwujudnya tujuan perusahaan. Béaygan sumber daya
manusia (SDM) merupakan sebuah cara efektif untekghnadapi tantangan-
tantangan, termasuk ketertinggalan sumber daya srea(BDM) serta keragaman
sumber daya manusia (SDM) yang ada dalam organipasubahan teknik
kegiatan yang disepakati dan perputaran SDM (Kaoen, 2012:6). Hal ini
dikarenakan tujuan dibuatnya organisasi berdasarkarbagai visi untuk
kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misiikgdold dan diurus oleh
manusia. Jadi manusia merupakan faktor strategiselaagai SDM dalam semua
kegiatan institusi atau organisasi.

Pengembangan sumber daya manusia juga merupakémanpiyang
memiliki arti strategi bagi bangsa Indonesia, karproses pembangunan nasional
yang harus berkesinambungan dan dinamis menisaayadkanya sumber daya
manusia yang berkualitas (akhlak, moral, etikaglektual). Di samping itu,

sumber daya manusia yang berkualitas akan memugkibangsa Indonesia
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merebut keunggulan kompetitif atas bangsa-bangsaliadunia. Oleh sebab itu,
untuk kepentingan akselerasi suatu pembangunarpeagembangan di bidang
apapun, peningkatan kualitas sumber daya manu&d)Snerupakan suatu
persyaratan umum (Notoatmodjo, 2003: 3).

Peningkatan sumber daya manusia terutama pembinmbexdgh haji
adalah agenda penting dan merupakan bagian inggighrogam pengembangan
pembimbingan ibadah haji. Pembimbing ibadah hajmmenyai fungsi, peran,
dan tugas yang sangat strategis dalam pembangurasiondl di bidang
pembimbingan ibadah haji, sehingga perlu dikembanglsebagai tenaga
profesional yang bermartabat. Profesionalitas pethbinig ibadah haji akan
menghasilkan proses dan hasil pembimbingan yanguiardalam mewujudkan
jama’ah haji mandiri dan berkualitas (kbih.arwamilyycom). Hal ini guna
mewujudkan tercapainya kepuasan jama’ah dan kesarksleadah haji mulai dari
tanah air sampai di tanah suci. Karena ibadahrhejupakan puncak ritual dari
rukun islam yang kelima, ibadah haji menjadi suedsempurnaan ibadah bagi

seluruh umat muslim di dunia.

2.2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (M SDM)
Menurut Hasibuan (2000:21-22) fungsi-fungsi manaensumber daya
manusia (MSDM) meliputi fungsi manajerial dan fungserasional.
2.2.1. Fungsi Manajerial
Fungsi manajerial merupakan fungsi pokok dalam feamen
sumber daya manusia yang menjadi patokan utamarggpemimpin atau

manajer perusahaan dalam mencapai terwujudnya ntupeausahaan.
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Fungsi manajerial dalam manajemen manajemen sudd& manusia

meliputi :

1.

Perencanaan

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja sdelti
serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan pearsdatam membantu
mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan, dan masyafilalayu,
2000:21). Sedangkan menurut George Milkovich dan Ba Nystrom
(Dale Yoder, 1981:173) mendefinisikan bahwa pereaaa SDM
adalah proses peramalan, pengembangan, pengimpésiaen dan
pengontrolan yang menjamin perusahaan mempunyaeskamn
jumlah pegawai, penempatan pegawai secara benkiy wang tepat,
yang secara otomatis lebih bermanfaat. Perenca@Bdh merupakan
fungsi utama yang harus dilaksanakan dalam orgsnisguna
menjamin tersedianya tenaga kerja yang tepat umhgnduduki
berbagai posisi, jabatan, dan pekerjaan yang tepda waktu yang
tepat dengan tujuan untuk menentukan kualitakdantitas karyawan
yang akan mengisi semua jabatan, menghindari teyad
mismanajemen yang tumpang tindih dalam pelaksanegs, menjadi
pedoman dalam menetapkan program rekrut, selekaggmbangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, keidigipl dan
pemberhentian karyawan (www.im3unismuh.wordpress)co

Perencanaan merupakan proses kegiatan pengambparukan

yang mengandung peramalan masa depan tentang faiaiuhan
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organisasi yang berhubungan dengan program kegigag akan
dilaksanakan se-efisien mungkin. Jadi perencanaarush dapat
menggariskan segala tindakan organisasi agar deréngan tujuan
yang telah ditetapkan.

Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorgarssaua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubukegga,
delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dddagan organisasi.
Organisasi merupakan alat untuk mencapai terwugdayian secara
efektif (Malayu, 2000:22).

Fungsi pengorganisasian adalah suatu kegiatan fpeaggpada
sumber daya manusia dan sumber daya fisik lain ydimgliki
perusahaan untuk menjalankan rencana yang telataghktin serta
mencapai tujuan perusahaan. Pengorganisasian ibarartentukan
pembagian tugas di antara seluruh pegawai yanggaatermotivasi
dalam bekerja.

Pengarahan

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyayar
bekerja sama dan bekerja efektif serta efesienndatembantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan nastalPengarahan
dilakukan oleh pemimpin dengan menugaskan bawahgar a
mengerjakan semua tugasnya dengan baik (Malay):2®0 Fungsi

pengarahan adalah suatu fungsi kepemimpinan managuk
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meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja secaraksimal serta
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan dinamis

Pengarahan berarti aspek hubungan manusiawi dalam
kepemimpinan yang mengikat para bawahan untuk dierseengerti
dan menyumbangkan tenaganya secara efektif danerefiagar
termotivasi dalam bekerja untuk mencapai sebuaiauj

4, Pengendalian

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semyavkan
agar menaati peraturan-peraturan perusahaan darjdsksuai dengan
rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau kesglatiadakan
tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. Raalgn
karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, kerjanaa pelaksanaan
pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan kerjdga 2000:22).

Fungsi pengendalian berhubungan dengan pengendalian
pengawasan, dan pengontrolan aktivitas-aktivitagawai agar sesuai
dengan yang diharapkan oleh perusahaan. Pengantatarti aktivitas
penilaian kinerja berdasarkan standar yang tellabhadiuntuk kemudian

dibuat perubahan atau perbaikan jika diperlukan.

2.2.2. Fungsi Operasional
Fungsi operasional dalam manajemen sumber daya smanu
(MSDM) merupakan basic (dasar) pelaksanaan prosgmjemen yang
efisien dan efektif dalam pencapaian tujuan orgesnigtau perusahaan.

Fungsi operasional dalam manajemen sumber dayasiaameliputi:
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1. Pengadaan SDM

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, petaampa
orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawang sesuai
kebutuhan perusahaan (Malayu, 2000:22). Sedanglaunot Wison
(2012:7) pengadaan SDM merupakan proses untuk nmiefapdaenaga
kerja sesuai dengan kebutuhan, kualitas dan perampantuk
mencapai sebuah tujuan organisasi atau perusaPaagadaan sumber
daya manusia mencakup sebuah analisis, perencaimadnrekrutmen,
seleksi, penempatan.

Pengadaan berarti upaya untuk mendapatkan jenisjutalah
tenaga kerja sesuai dengan yang dibutuhkan agarasasrganisasi
dapat tercapai. Hal ini terutama yang bersangkdiamgan masalah
penentuan kebutuhan tenaga kerja, penarikan, selaksntasi, dan
penempatan. Pengadan karyawan merupakan langkaamperdan
mencerminkan berhasil atau tidaknya suatu perusalnatak mencapai
tujuan.

2. Pengembangan SDM

Pengembangan SDM merupakan proses untuk meningkatka
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moedua dengan
kebutuhan pekerja atau jabatan melalui pendidilamlatihan (Malayu,
2005:69). Pengembangan juga berfungsi untuk meatkgh
keterampilan, dan pengetahuan sumber daya manogi& mencapai

tujuan yang efektif dan efisien, termasuk pengemharperencanaan
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dan pengembangan karir, pengembangan manajemegemlkeangan
organisasi dan penilaian kerja (Wilson, 2012:201).

Pengembangan mempunyai ruang ingkup lebih luasndafmya
untuk memperbaiki dan meningkatkan pengetahuanakgruan, sikap
dan sifat-sifat kepribadian. Fungsi pengembangamarupakan suatu
kegiatan yang sangat penting dan akan terus begwnliseiring
dengan kemajuan teknologi, dan tugas manajer yamglsn rumit.

Pemberian Kompensasi

Kompensasi merupakan imbalan yang dibayarkan kepada
karyawan atas jasa-jasa yang telah mereka sumbangkpada
perusahaan. Kompensasi terdiri dari kompensasindiah bentuk
kompensasi yang dibayarkan secara langsung keagavwan berupa
gaji atau upah dan insetif atas jasa yang merekabangkan pada
pekerjaannya. Serta kompensasi nonfinansial imbgdeng diberikan
kepada karyawan bukan dalam bentuk uang, tetaipi lebngarah pada
pekerjaan yang menentang, imbalan karir, jaminamgatau bentuk-
bentuk lain yang dapat menimbulkan kepuasan kenjpkésejahteraan
karyawan (Wilson, 2012:253).

Prinsip kompensasi adalah adil dan layak sesuastgsie dan
tanggung jawab. Sistem kompensasi yang baik akampma
memberikan kepuasan bagi karyawan dan memungkipkamsahaan
memperoleh, memperkerjakan, dan mempertahankarawary Bagi

organisasi atau perusahaa, kompensasi memiliki paniting karena
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kompensasi mencerminkan upaya organisasi dalam er&hpnkan
dan meningkatkan kesejahteraan karyawan.

Pengintegrasian

Pengintegrasian ialah fungsi operasional manajenyang
terpenting, sulit dan kompleks untuk merealisasikatarena
disebabkan manusia bersifat dinamis dan mempuiikiaaup, perasaan,
harga diri, sifat, serta membawa latar belakanglae, keinginan, dan
kebutuhan yang berbeda-beda dalam organisasi peaarsa
Pengintegrasian yang berarti menyatupadukan atancooekkan
keinginan karyawan dengan kebutuhan organisasipgaisahaan agar
tercapai kerja sama yang memberikan kepuasan. DOamda
pengintegrasian mencakup motivasi kerja, kepuasanja k dan
kepemimpinan (Malayu, 2005:135-136).

Pengintegrasian memiliki prinsip untuk menciptakaarjasama
yang baik dan saling menguntungkan. Jadi pengiasegn adalah hal
yang sangat penting dan merupakan salah satu kuto& mencapai
hasil yang baik bagi perusahaan maupun terhadamwan sehingga
memberikan kepuasan kepada semua pihak. Karywaat dagmenuhi
kebutuhannya dan perusahaan memperoleh laba.

Pemeliharaan SDM

Pemeliharaan adalah usaha mempertahankan ataughkesixin
kondisi fisik, mental, dan sikap, agar, merekapdtyal dan bekerja

produktif untuk menunjang tercapainya tujuan pdmasa . Fungsi
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pemeliharaan karyawan adalah menyangkut perlindukgadisi fisik,
mental, dan emosi karyawan. Karena karyawan adatyaan utama
setiap perusahaan, yang selalu ikut berperan alkih paling
menentukan tercapai tidaknya tujuan perusahaarafdal005:179).

Pemeliharaan karyawan berarti mempertahankan karyamtuk
tetap berada pada organisasi sebagai anggota yamyglikn loyalitas
dan kesetiaan yang tinggi. Seorang karyawan yangilikeloyalitas
yang tinggi terhadap perusahaan atau organisasi akatanggung
jawab atas pekerjaannya, biasanya memiliki kingayag baik (Wilson,
2012:7).

Fungsi pemeliharaan karyawan mutlak harus mendasgragatian
yang sungguh-sungguh dari manajer. Jika pemelihakeayawan
kurang diperhatikan, semangat kerja, sikap, logslikaryawan akan
menurun. Absensinya dan turn-over meningkat, drsigkan menurun,
sehingga pengadaan, pengembangan, kompensasigdgmtpgrasian
karyawan yang telah dilakukan dengan baik dan bigamag besar
kurang berarti untuk menunjang tercapainya tujueEmgahaan.

Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yangp@nting
karena semakin baik disipiln karyawan, semakindingestasi kerja
yang dapat dicapainya. Kedisiplinan adalah kesaddem kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaanrdaazmarma sosial

yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorangsgaga sukarela
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menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dgonngajawab.
Sedangkan kesediaan adalah sikap, tingkah laku, mEibuatan
seseorang yang sesusai dengan peraturan perusdiamiantertukis
maupun tidak .

Kedisiplinan diartikan jika karyawan selalu datidgn pulang
tepat pada waktunya, mengerjakan pekerjaan dengin tmematuhi
semua peraturan perusahaan dan norma-noram sasigl herlaku.
Kedisiplinan suatu perusahaan dikatakan baik, pldagian besar
karyawan menaati peraturan-peraturan yang ada. iHial tentu
mendukung tercapainya tujuan perusahaan, karyateemmasyarakat.
Jadi kedisiplina adalah kunci keberhasilan suatugahaan dalam
mencapai tujuan (Malayu. 2005:193-194).

Pemberhentian Kerja

Istilah pemberhentian sinonim dengan separatiomjgahan atau
PHK karyawan dari suatu organisasi perusahaan. &éettian adalah
pemutusan hubungan kerja seseorang karyawan denganorganisasi
perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh ikaimdaryawan,
keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensian sebab-sebab
lainnya. Pelepasan ini diatur oleh Undang-undang I2oTahun 1964
KUHP. (Malayu. 2005:23)

Organisasi atau perusahaan harus melaksanakan i fungs

pemberhentian dengan persyaratan-persyaratan gtaty ditentukan,
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sehinggga karyawan merasa mendapat perlakuan yaikgsbtelah

mereka mengabdi kepada perusahaan.

2.3. Ibadah Haji
2.3.1. Pengertian Ibadah Haji

Ibadah haji adalah salah satu rukun islam yangpveitunaikan
oleh seorang muslim, baik laki-laki maupun peremmpuala sudah
mampu, karena membutuhkan kekuatan fisik dan mygaeg relatif tidak
sedikit.

Ditinjau dari segi etimologi haji berarti menyergauatu perbuatan.
Sedangkan menurut istilah haji adalah suatu kegidtarkunjung ke
Baitullah (Ka’bah) untuk mengerjakan ibadah hajngin cara, tempat,
waktu, dan masa tertentu. Adapun maksud dari pgagehaji di atas
yaitu sengaja melakukan perjalanan ke Ka'bah untuiédaksanakan
bentuk-bentuk kegiatan yang diwajibkan dalam medakuibadah haji
dengan cara tertentu yaitu ihram, wukuf di Arafewaf ifadah dan sa'i
(Depag, 1998:3). (Dirjen Bimas Islam dan Penyelanggn Haji,
Departemen Agama RI, Figih Haji, Jakarta, 2001.8i4)

“Muhammad Bagir Al-Habsyi dalam buku figih praktisenyatakan

bahwa haji berasal dari bahasa arab “hajj” danj“lyang berarti

menuju atau mengunjungi sesuatu. Sedangkan mersiiah haji
adalah mengunjungi Ka’bah dan sekitarnya di kotakkdh untuk
mengerjakan ibadah tawaf, sa’i, wukuf di Arafah dsebagainya,

semata-mata demi melaksanakan perintah Allah darrailme
keridhoan-Nya” (Al-Habsyi, 1999:45).
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2.3.2.

Adapun pengertian haji disini dimaksudkan melakukamjungan ke
Ka’bah untuk melakukan serangkaian kegiatan ibatghdan semata-
mata karena Allah serta tidak mengharapkan balagapun kecuali
keridhoan-Nya.

Ahli figih Al-Sayid Sabig dalam bukunya Figih Al 48nah seperti

telah dikutip oleh Ishak Farid menguraikan pengerthaji sebagai

berikut: “haji adalah mengunjungi mekkah buat mejaggan ibadah
tawaf, sa’i, wukuf di Arafah dan ibadah-ibadah ldemi memenuhi
perintah Allah dan mengharap keridhoan-Nya (Far¢99:45).

Maksud dari definisi haji di atas yaitu melakukaanjingan ke
mekkah guna melakukan bentuk kegiatan wajib hajiada-mata untuk
mendapatkan keridhoan-Nya.

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesitap bahwa ibadah
haji adalah pergi ke Makkah (Baitullah) pada waléustentu untuk
melaksanakan bentuk-bentuk ibadah tertentu pulamatsemata karena
Allah, dan juga merupakan ibadah besar yang tida&ssaat orang dapat

menunaikannya, karena membutuhkan kekuatan fissiaping itu Allah

hanya mewajibkan bagi orang yang mampu saja.

Dasar Hukum Ibadah Haji

Haji pada hakekatnya merupakan aktivitas suci yseigksanaannya
diwajibkan oleh Allah kepada seluruh umat Islam gydelah mencapai
istita’ah (mampu) yaitu sehat, aman dalam perjalasakup biaya (baik
untuk membiayai perjalanan ke Baitulah, maupun lmedkah keluarga

yang ditinggalkannya), serta tidak terjadi hal-jahg menghalanginya
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untuk pergi haji (Iskandar, 1994:6). Karena ibabaji adalah fardlu yang
diwajibkan hanya sekali oleh setiap orang, baiki-laki maupun
perempuan dengan syarat-syarat yang telah ditamtuka

Dalil yang dijadikan sandaran atau landasan sebdasar hukum
dalam melakukan ibadah haji adalah firman Allah kiadits nabi.

1. Firman Allah QS. Al-Imran: 97

O &0 YO -OCwar sk (7] JE2 AN x40
QLM ODWIO R NSSIE 2NN YANT 4 X 2 ANRVC SRR
POX AR T[40 § ¢HORNIER 0OV LRI
&ITeR =% B Y XN A F oS &) R +o

AP ¢xvV O ORHORD Mas

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhad#hah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan pergarke
Baitullah. Barang siapa mengingkari (kewajiban RhajiMaka
Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukanaselulari
semesta alam”(QS. Ali Imran/3: 97).
Maksud dari pernyataan “sanggup mengadakan pesjalae
Baitullah” dalam surat Ali-Imran ayat 97, adalah:
a. Sehat jasmani dan rohani untuk menempuh perjal@odindan
melelahkan
b. Memiliki bekal yang cukup untuk membiayai dirinyaing
membayar biaya pelaksanaan ibadah haji dan bekagl ba
keluarga yang ditinggalkan.
c. Situasi aman untuk menunaikan ibadah haji dan hbadarah
(tidak ada peperangan yang dapat menghambat penalzaji

dan umrah).
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d. Mengerti tata cara pelaksanaann ibadah haji (mianiagji

dengan benar) (Mansur, 1997:3-4).

2. Firman Allah QS. Al-Hajj ayat 27-28

S Oe O we OIRx Qo0 en
CoOARTIEO »@0D> =40 o2& O¢SHa o R
oV 90 WON L B HPMeVE (ON<eKe
EX IS WwWHONOIR L& PM=ACD  TIRE
A2V le RAN ACOSEE BI-OCOR (¢ @0ON @
MORNx *Fod BLEOR I BHXORBGEN060€60
& 4 HoOM=¢RK L& OeLODHEHIOL Hro %000

N OFCOR Y ¢ NI HE LAY rSISY Xc)
o0& 80 s BODHAEw B FHOREDrieRa S
“uS K P E G S E-0cop>gcOmen

X 600 EOR MA@ S

“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haécaya

mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kakn d

mengendarai unta yang kurus yang datang dari segeuenjuru
yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai ratridagi
mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah padaydng
telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah hamikkepada
mereka berupa binatang ternak”(QS. Al-Hajj ayat 29)-

Penjelasan Q.S Al-Hajj ayat 27-28 menurut Asy-Syaik

Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullah adalah

a. Mengajak manusia untuk menunaikan ibadah haji damk

b. Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk kagere

C.

dengan mendapatkan berbagai manfaat dari sisi aghma
Baitullah berupa ibadah yang mulia. Ibadah yangaktid
didapatkan kecuali di tempat tersebut

Agar mereka menyebut nama Allah Subhanahu wa Ta’ala

ketika menyembelih sembelihan kurban sebagai tagdiur
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kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala atas rizki yang Di
limpahkan dan mudahkan untuk mereka

d. Perintah untuk thawaf di rumah Allah (Ka’bah), seckhusus
setelah disebutkan perintah untuk bermanasik hegiara

umum (asysyariah.com).

. Rosulullah SAW bersabda :

Lo 5% Y aaal Hl8 Fall 151253 08 ooy adle ) loa- ) 055 OB e )
A faja
“Abdullah bin Abbas r.a berkata Rasulullah SAW ladrda
hendaklah kalian bersegera mengerjakan haji kareesungguhnya
seseorang tidak akan menyadari halangan yang akan
merintanginya’(HR. Ahmad).

. Rosulullah SAW bersabda :

£ 5 sl Q8 el 505 13880 Bl el B) A0 Y G 83 Gud le A3
Ghia) psiay eill ma s (S
“Islam itu didirikan di atas 5 (lima) pilar : syaldgat tiada ilah
selain Allahdansesungguhnya Muhammad Rosulullah, mendirikan
shalat, membgar zakat, haji ke Baitullah dan puasa di bulan
Ramadhan”(HR. Bukhari & Muslim).

Berdasarkan hadits tersebut setiap orang hanyajilokaa
mengerjakan ibadah haji satu kali saja dalam seumdupnya,
tetapi tidak ada larangan untuk mengerjakan lelasihh slatu kali.
Manusia dianjurkan untuk segera menunaikan ibadgh tanpa
harus menunggu waktu, karena manusia tidak akarapeéahu dan
tidak menyadari halangan yang merintangi di kemudreri,

mungkin akan sakit, akan hilang kendarannya, danbui

kebutuhan-kebutuhan yang lain.
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Al-Qur'an, As-sunnah dan ijma’ para ulama menetapk
bahwa haji merupakan Fardhu’'ain bagi kaum muslindign
muslimah yang sanggup mengerjakannya. islam bextamddi atas
lima pilar dan menunaikan ibadah haji adalah salaga terakhir

yang menandakan lengkapnya ibadah seseorang.

2.4. Penyelenggaraan dan Bimbingan Ibadah Haji
2.4.1. Penyelenggaraan Ibadah Haji

Penyelenggaraan ibadah haji adalah rangkaian keg@ngelolaan
pelaksanaan ibadah haji yang meliputi pembinaariayaean, dan
perlindungan jamaah haji (Depag RI, 2009: 87).

Di dalam Undang-undang Republik Indonesia NomoiaBun 2008
tentang Penyelenggaraan ibadah haji pada Bab H#bdikan bahwa
penyelenggaraan ibadah haji dilaksanakan berdasaskas keadilan,
profesionalitas, dan akuntabilitas dengan pringilalma. Penyelenggaraan
ibadah haji juga bertujuan untuk memberikan pend@rnnaelayanan, dan
perlindungan yang sebaik-baiknya bagi jamaah tejingga jamaah haji
dapat menunaikan ibadahnya sesuai dengan ketesjuram Agama Islam
(Depag RI, 2009: 88).

Berdasarkan undang-undang No.17 tahun 1999 tengelagsanaan
penyelenggaraan ibadah haji menyatakan bahwa memggdraan ibadah
haji merupakan tugas nasional dan menjadi tanggawab pemerintah di
bawah koordinator Menteri Agama, dalam hal ini yabepartemen

Agama dan berkoordinasi dengan instansi terkaitpégeRI, 2002:9).
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Berkaitan dengan kegiatan pembinaan kepada jamajghCepartemen
Agama, membuka diri untuk adanya peran serta dasyarakat. Bentuk
peran serta dan keterlibatan masyarakat itu, kilaiht melembaga dalam
bentuk organisasi, yaitu Kelompok Bimbingan Ibadktj (KBIH), Ikatan
Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) serta biro swg@&nyelenggaraan
ibadah haji yang mendapat izin dari menteri agama.

Penyelenggaraan ibadah haji meliputi unsur kehijakelaksanaan
dan pengawasan. Kebijakan dan pelaksanaan dalaiyelpeggaraan
ibadah haji merupakan tugas Nasional dan menjadjgiang jawab
Pemerintah. Pemerintah sebagai penyelenggara idajaberkewajiban
mengelola dan melaksanakan Penyelenggaraan ibagal{Depag RI,
2009: 90).

Bagi pelaksana Penyelenggaraan ibadah haji beritamaj
menyiapkan dan menyediakan segala hal yang tet&agan pelaksanaan
ibadah haji sebagai berikut: penetapan BPIH, peaainibadah haji,
penyediaan akomodasi yang layak, penyediaan tra@aspopenyediaan
konsumsi, pelayanan kesehatan, pelayanan admsiisdiesn dokumen
(Depag RI, 2009:91). Jadi, penyelenggaraan ibadgihharus dilakukan
secara optimal bagi pelaksana Penyelenggaraan hibddgi untuk
menghasilkan tingkat kepuasan bagi para jamaahsbhjngga bagi para

jamaah haji lebih khusyu’ dalam beribadah.

2.4.2. Unsur-Unsur Pokok Penyelenggaraan bimbingan Ibkidgih
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Penyelenggaraan dan pembimbingan ibadah haji nkerkéigiatan
yang mobilitasnya tinggi dan penggerakan dinamapj tibatasi oleh
tempat dan waktu dengan melibatkan lima unsur (korap) pokok yang
harus dipenuhi dalam operasionalnya, yaitu adanydonc haji,
pembiayaan, sarana transportasi, hubungan antarajegan organisasi
pelaksana (Hanan, 2003:10).

1. Calon haji

Secara individual, seorang calon haji adalah sasgoryang
memiliki kemampuan untuk melakukan pembiayaan. yaeasan yang
harus dipenuhi oleh calon haji secara individu alatal
1. Pengetahuan tentang manasik haji.

2. Mempunyai biaya yang cukup untuk keperluan di dategeri, biaya
perjalanan pulang pergi, biaya hidup selama di ABawudi untuk
akomodasi, konsumsi dan transportasi, serta kepelainnya.

3. Mempunyai kelengkapan dokumen perjalanan (paspar) in
masuk ke negara tujuan.

2. Pembiayaan haji

Pembiayaan haji adalah biaya yang diperlukan deustdikeluarkan
untuk membayar pengeluaran dalam pelaksanaan ibadahsecara
keseluruhan yang ditanggung oleh calon jamaah sexdiri. Adapun
besarnya biaya yang ditetapkan oleh pemerintahvakiasi, tergantung
pada bentuk fasilitas dan pelayanan yang diingirdte@h calon haji.

3. Sarana transportasi
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Transportasi yang aman dan lancar memegang pera czkup
menentukan dalam pelaksanaan haji. Dalam menenhi&ga transportasi
yang akan digunakan perlu dipertimbangkan kritkriteria yang
disesuaikan dengan jarak tempuh, lama perjalanartidgkat kelelahan,
aktivitas dan masa tinggal di Arab Saudi, resikoneimi, keamanan dan
kenyamanan. Kriteria tersebut antara lain kemamjinansial, kecepatan
perjalanan, frekuensi perjalanan terjadwal, ketpataktu, kemampuan
dan kapasitas angkut, route dan frekuensi trajasitinan pelayanan dan
performance perusahaan transportasi.

. Hubungan antar Negara

Hubungan antar Negara yang baik merupakan salah faktor
penentu dalam penyelenggaraan haji. Buruknya huburamtar negara
akan menyebabkan kesulitan yang akan dialami b&k calon haji
maupun penyelenggara haji. Selain itu, perjalarsamamg melintasi batas
negara yang dilakukan oleh jutaan manusia dalanunkwvaktu yang
sangat terbatas dengan beragam sarana transpatasah satu negara
tujuan, menimbulkan permasalahan kompleks yangshditiadapi oleh
pemerintah Arab Saudi. Antara lain meliputi pengedi sarana
transportasi dan daya tampung tempat-tempat parhajang semakin
terbatas seiring dengan terus bertambahnya junaladagh haji. Karena
kondisi ini maka pemerintah Arab Saudi menetapkagratpran

penyelenggaraan ibadah haji yang harus ditaati s#éruh jamaah haji.
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Pelanggaran terhadap peratuaran tersebut akana#lkersanksi-sanksi
dengan hukum yang berlaku di Arab Saudi.
5. Organisasi Pelaksana

Perjalanan haji dapat dilaksanakan apabila unssmrupokok yang
telah disebutkan di atas telah terpenuhi. Karesektsetiap calon jamaah
haji dapat melaksanakana pengelolaan unsur-unsigebig maka
diperlukan organisasi pelaksana haji yang berfusgimgai pengatur atau
pelaku agar pelaksanaan haji dapat berjalan langaman, tertib dan sah
sesuai dengan tuntunan agama.

Pengaturan pelaksanaan haji melibatkan banyak lgenp@merintah
dan nonpemerintah (swasta) yang bertugas dengagsifutan peran
masing-masing. Di dalam negeri asal jamaah, khysudmdonesia
masalah haji ditangani oleh departemen agama demgelibatkan
departemen lain dan unsur masyarakat seperti @epant kehakiman dan
hak asasi manusia, departemen kesehatan, depart&meangan,
departemen perhubungan, departemen perhubungaartefeapn dalam
negeri, bank indonesia (bank milik pemerintah damasta), perusahaan
penerbangan, biro perjalanan umum, organisasi kearelsatan dan
lembaga keagamaan islam (KBIH) serta unsur masgalaiknya (Hanan,
2003:10-15).

2.4.3. Bimbingan Ibadah Haji
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjamatari kata

“Guidancé berasal dari kata kerjatd guidé yang mempunyai arti
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menunjukkan, membimbing, menuntun atau membantllefja2002:3).
Adapun yang dimaksud dengan bimbingan disini adatemberikan
bantuan dengan beberapa cara yang sesuai.

Sedangkan secara terminologi bimbingan adalah symises
membantu individu melalui usaha sendiri untuk meamean dan
mengembangkan kemampuan agar memperoleh kebahamibadi dan
kemanfaatan sosial (Hallen, 2002:3). Pengertianbisigan disini yaitu
upaya pemberian bantuan dengan menggunakan bebacapa yang
sesuai kepada orang lain dalam menemukan dan méeagegkan
kemampuan yang dimilikinya untuk mendapatkan keaetah sosial.

Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia bimbihgaarti
“petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan sesuatunpipan dan
sebagainya.” (Departemen Pendidikan dan Kebudayd®94:117).
Adapun maksud bimbingan disini yaitu memberikanjglasan tentang
tata cara mengerjakan bentuk-bentuk kegiatan dindaetiap pekerjaan
yang dilakuka.

Menurut Arifin (1992:1) bahwa bimbingan adalah hesgemberian
bantuan kepada seseorang yang mengalami kesuditiaihahbiriah maupun
bathiniah yang menyangkut kehidupan di masa kini mi@sa yang akan
datang, bantuan tersebut berupa pertolongan dingicaental, dengan
maksud agar orang yang bersangkutan mampu mendegsgiitannya
dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiralumelorongan dari

kekuatan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Hiszbingan
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disini lebih menekankan pada usaha untuk membefiariuan berupa
pertolongan dibidang mental kepada seseorang yamgatami kesulitan
dengan memberikan dorongan kepada orang yang b&rgan dari

kekuatan iman dan tagwa kepada Allah.

Sedangkan menurut Arthur J. Jones seperti yandiplikleh Tohari
Musnawar mendefinisikan bimbingan sebagai pert@angang diberikan
oleh seseorang kepada orang lain dalam membuatampipilihan,
penyesuaian diri, pemecahan problem-problem, tujoembingan dan
kemampuan bertanggung jawab bagi dirinya sendiall@d, 2002:4-5).
Bimbingan disini lebih menekankan pada pemberiatojmmngan kepada
orang lain dalam mengambil sebuah tindakan dalamenahkan masalah
dan bertanggung jawab terhadap keputusan yang tdiambilnya
tersebut.

Moh. Surya seperti yang dikutip oleh Hallen (2004:5).
mendefinisikan bimbingan sebagai suatu proses peanbbantuan yang
terus-menerus dan sistematis dari pembimbing kepadg dibimbing
agar trcapai kemandirian dalam pemahaman diri, rpaaan diri,
penyerahan dri, dan perwujudan diri dengan linglannd@imbingan disini
lebih menekannka pada cara dalam memberikan bast&a sistematis
dan terus menerus dari orang-orang yang membehbkahingan kepada
orang-orang yang memerlukan bimbigan sehingga dapahcapai

perkembangan yang diharapkan.
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Prayitno dan Erman Amti (1999:94) mendefinisikarmibingan
sebagai bantuan yang diberikan oleh seorang lekidan perempuan
yang memiliki kepribadian yang memadai dan terldéhgan baik kepada
individu-individu setiap usia untuk membantunya ger kegiatan
hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri dananggug bebannya
sendiri.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disikgrul bahwa
bimbingan merupakan proses pemberian bantuan adalgngan oleh
orang-orang yang memiliki keahlian khusus dan pkmgan dalam bidang
tersebut, kepada individu atau sekumpulan indiddu segala usia yang
sedang mengalami kesulitan, di mana bantuan tdrskisa berupa
pertolongan di bidang mental spiritual dengan mdkswang yang
bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya, dengamrarkpuan yang
ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dan kigkuaman dan taqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Difinisi tersebut merupakan konsep arti secara um8edangkan
dalam penelitian ini  menggunakan bimbingan haji. gik&n
pembimbingan ibadah haji tersebut dilakukan oledtainsi terkait yang
telah memperoleh ijin dari Pemerintah. Berkaitamgd® kegiatan
pembinaan dan pembimbingan kepada calon jamaah Kefnenterian
Agama membuka diri untuk adanya peran serta dasyanakat. Bentuk
peran serta dan keterlibatan masyarakat itu, kilaiht melembaga dalam

bentuk organisasi Kelompok Bimbingan lbadah HajB(K), Ikatan
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Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) serta biro swg@&nyelenggaraan
ibadah haji yang mendapat izin dari menteri agama.

Selama ini program penyelenggaraan bimbingan darbipebingan
ibadah haji dilakukan oleh dua pihak, yaitu :

1. Pemerintah

Pemerintah dalam hal ini yang diadakan olehm&msterian
Agama, mengacu pada kebijakan pusat. Pelaksaymadilakukan
baik di tingkat kabupaten maupun di tingkat&matan. Tingkat
kabupaten diselenggarakan oleh penyelenggara bjabinrusan haji
di tingkat kabupaten atau Kementerian Agama.aggkhn di tingkat

kecamatan yang dikoordinir oleh ketua KUA setempa

2. Swasta

Pelaksanaan bimbingan ibadah haji yang dikeloldn gdéhak
swasta dalam penyelenggaraannya dilaksanakan ol&klompo
bimbingan ibadah haji (KBIH) yang resmi dan seasmi. Kelompok
bimbingan ibadah haji (KBIH) resmi berarti kelomploknbingan yang
sudah mendapatkan legalisasi dari pemerintah Dmpart Agama
(DEPAG) atau Kakanwil. Sedangkan yang semi resmlisdadkelompok
yang sudah diakui oleh masyarakat namun belum npakin
legalisasi. Penyelenggara KBIH ini biasanya bendeyayasan, majlis
ta’lim atau lembaga da’'wah dan pondok pesantrerapAdn bentuk

pelaksanaan bimbingan ibadah haji antara lain:
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1) Ditangani sepenuhnya oleh pemerintah bekerja s&mgath tenaga
tenaga penyelenggara dari para pakar di bidangdiajtara para
kyai, ustadz dan lainnya. Dilaksanakan di tingkablpaten dan
kecamatan, juga dilaksanakan oleh ketua regu dahangan yang
dibentuk oleh penyelenggara setempat sesuai ddyagaan kloter.
Masing masing ketua regu terdiri dari 11 (sebetaahg termasuk
ketua. Di atas regu ada ketua rombongan yang meath&x(lima)
ketua regu. Pelatihan yang ada selama ini disarapadalam
bentuk ceramah, diskusi dan praktek.

2) Ditangani oleh swasta pelaksanaannya sesuai dekefaijakan
masing masing KBIH tersebut, biasanya bimbingadakan sejak

jama’ah mendaftar sebagai anggota KBIH.

2.4.4. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
1. Pengertian Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) merupakan lemga
sosial keagamaan yang telah mendapatkan ijin damdftrian Agama
untuk melaksanakan bimbingan terhadap calon jambajn yang
berfungsi sebagai mitra pemerintah. Kelompok Birghm Ibadah Haji
(KBIH) ini merupakan tempat pembimbingan serta perabgkatan calon
jamaah haji, selain menjadi sarana pemberangkamnuiga membantu
untuk siapapun yang berminat untuk melaksanakamalbaumrah

(haji.kemenag.go.id/pih).
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Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) sebagai lerghasosial
keagamaan, dalam melaksanakan tugas bimbinganr diatdasarkan
Keputusan Mentri Agama Nomor 371 Tahun 2002 tentang
penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, yang mesepedagai badan
resmi di luar pemerintah dalam bimbingan. Dalanupéang-undangan
penyelenggaraan haji Bab Xl tentang Kelompok Birghm Ibadah Haji
(KBIH), Pasal 32 dinyatakan bahwa KBIH berkewajibarlaksanakan
bimbingan ibadah haji kepada jamaahnya baik dihtaaia maupun di
Arap Saudi. (Depag RI, 2002:53).

Pendirian Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) dasarkan
UU No. 17 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan ibhdaldinyatakan
bahwa perjalanan ibadah haji dan umrah dapat ditakuoleh
perseorangan atau rombongan. Sehingga kelompokrigarbibadah haji
(KBIH) selaku penyelenggara pembimbing ibadah Hagrtanggung
jawab terhadap perjalanan haji dan umrah jamaalingiasasing, untuk
itu setiap lembaga diwajibkan untuk menyediakaruget pembimbing

ibadah haji dan kesehatan.

Tugas Pokok dan Fungsi Kelompok Bimbingan Ibadajn (K&IH)
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji sebagai instansi gyan

bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan miakagiada calon

jama’ah haji memiliki tugas dan fungsi untuk meniken bimbingan

manasik yang baik untuk membantu para calon jamadatam
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menunaikan ibadah haji dengan harapan menjadi rhaprur. yang

diridhoi Allah.

1. Tugas pokok Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIHglputi:

a. Menyelenggarakan atau melaksanakan bimbingan haji

tambahan di tanah air maupun sebagi bimbingan pleatdre
Menyelenggarakan atau melaksanakan bimbingan |apadig
Arab Saudi.

Melaksanakan pelayanan  konsultasi informasi  dan
penyelesaian dan kasus-kasus ibadah bagi jamaalhtgaah

air dan di Arab Saudi

. Menumbuh kembangkan rasa percaya diri dalam peagnas

manasik keabsahan dan kesempurnaan ibadah hajabzaah

yang dibimbingnya.

2. Fungsi Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) antdaa :

a.

Penyelenggara atau pelaksana bimbingan ibadakahajahan
di tanah air sebagai bimbingan pembekalan.
Penyelenggara atau pelaksana bimbingan lapangahrath
Saudi.

Pelayan, konsultan, dan sumber informasi perhajian.

. Motivator bagi anggota jamaahnya terutama dalamhakl

penguasaan ilmu manasik keabsahan dan kesempurnaan

ibadah.
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Kelompok Bimbingan Ibadah haji (KBIH) dalam melakakan

tugas bimbingan harus berkoordinasi dengan bebeqyégak, baik di

tanah air maupun di Arab Saudi. Beberapa pihak g#itgatkan dalam

koordinasi oleh KBIH antara lain:

a. Di Tanah Air:

1)

2)

3)

Kakandepag sebagai Pembina KBIH sekaligus sebagpall

Staf Penyelenggara Haji Kabupaten atau Kota. Bentuk

Koordinasi meliputi:

a) Informasi perhajian

b) Pelaksanaan Bimbingan

c) Pengelompokan

d) Pemberamngkatan

e) Penyelesaian kasus.

Petugas kesehatan Kecamatan dan Kabupaten ataul&lata
bentuk koordinasi meliputi:

a) Pemeliharaan kesehatan jamaah.

b) Pelaksanaan Bimbingan.

c) Informasi kesehatan hajiPenanganan kasus kesehatan.
Ketua PPIH Embarkasi dalam bentuk koordinasi mélipu

a) Informasi perhajian.

b) Jadual bimbingan.

c) Jadual keberangkatan.

d) Penyelesaian dokumen.
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4) Petugas operasional yang menyertai jamaah yang takaang
dan berangkat bersama dalam kelompok terbang devegank
koordinasi meliputi:

a) Rencana Keberangkatan

b) Pembagian paket haji antara lain dokumen, livingt can
lain-lain

c) Penempatan, pemantapan di asrama dan selama dalam
perjalanan

d) Informasi perhajian

e) Penyelesaian kasus

f) Awak kabin selama dalam penerbangan.

5) Forum komunikasi KBIH yang ada di wilayah dengamtbk
koordinasi meliputi:

a) Informasi pembinaan/bimbingan.
b) Pelaksanaan bimbingan.
c) Penyelesaian Kasus
d) Kemitraan dan kebersamaan.
b. Di Arab Saudi

1) Petugas operasional yang menyertai jamaah dengatukbe
koordinasi:

a) Penempatan dan angkutan.
b) Pelaksanaan ibadah.

c) Informasi perhajian.
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2)

3)

d) Penanganan kasus-kasus meliputi kasus ibadah, dtaseh
dan umum.

Petugas Bandara di Arab Saudi dalam bentuk koasiina

a) Informasi yang diperlukan.

b) Penyelesaian dokumen.

c) Penyelesaian kasus

d) PPIH Arab Saudi dalam bentuk koordinasi meliputi:

e) Informasi perhajian.

f) Bimbingan Ibadah.

g) Penyelesaian dokumen.

h) Pelayanan kesehatan.

i) Pelayanan keberangkatan

j) Penanganan kasus (Depag RI, 2006: 12).

Petugas Maktab atalMajmu’ah dalam bentuk koordinasi

meliputi:

a) Informasi penempatan dan keberangkatan.

b) Pelayanan.

c) Penanganan kasus-kasus (Depag RI, 2006: 13)

56



